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Abstrak- Tujuan Penelitian ini adalah (1)  Untuk mengetahui jenis-jenis tumbuhan yang 
bermanfaat sebagi obat oleh masyarakat Desa Tanalein Kecamatan Solor Barat Kabupaten 
Flores Timur; (2) Bagian tumbuhan yang bermanfaat sebagai obat oleh masyarakat Desa 
Tanalein Kecamatan Solor Barat Kabupaten Flores Timur; dan (3) Cara pengolahan 
tumbuhan yang bermanfaat sebagai obat oleh masyarakat Desa Tanalein Kecamatan solor 
Barat Kabupaten Flores Timur. Metode yang digunakan adalah metode deskriptif 
kualitatif dengan teknik observasi, wawancara dan dokumentasi. Hasil penelitian yang 
diperoleh terdapat 21 jenis tumbuhan berkhasiat sebagai obat dari 15 Famili yang 
digunakan oleh masyarakat Desa Tanalein sebagai bahan obat yang telah teridentifikasi 
yaitu famili Zingiberaceae, Asteraceae, Annonaceae, Moraceae, Piperaceae, Poaceae, 
Euphorbiaceae, Acanthaceae, Asphodelaceae, Pandanaceae, Cariceae, dan Meliaceae. 
Bagian tumbuhan yang digunakan sebagai obat terdiri atas beberapa bagian,yaitu rimpang, 
akar, batang, daun, buah, dan biji. Bagian tumbuhan yang digunakan sebagai obat adalah 
akar, batang,  daun, buah, dan biji. Cara pengolahan tumbuhan berkhasiat obat terdiri dari 
beberapa cara, yaitu, direbus, dihaluskan, direndam, diseduh, maupun digunakan secara 
langsung untuk mengobati sakit perut, malaria, disentri, ambeien, tifes, meredakan sakit 
gigi, mengobati batu ginjal, mengobati asam lambung, mengatasi mual, mengobati sakit 
mata, mengobati panu, dan mengobati pendarahan. Kesimpulan dari penelitian ini adalah 
(1) Terdapat 21 jenis tumbuhan berkhasiat obat; (2) Organ tumbuhan yang digunakan 
sebagai obat adalah akar, batang, daun buah,dan biji; (3) Cara pengolahan tumbuhan 
berkhasiat obat terdiri dari beberapa cara yaitu, direbus, dihaluskan, direndam, diseduh, 
maupun digunakan secara langsung untuk mengobati sakit perut, malaria, disentri, 
ambeien, tifes, meredakan sakit gigi, mengobati batu ginjal, mengobati asam lambung, 
mengatasi mual, mengobati sakit mata, mengobati panu, dan mengobati pendarahan. 

PENDAHULUAN  

Indonesia merupakan salah satu negara yang memiliki hutan tropis dengan 
keanekaragaman hayati yang cukup tinggi. Keanekaragaman hayati yang ada, baik yang tumbuh 
liar maupun yang sudah dibudidayakan sekitar 400 jenis. Tumbuhan memiliki peran yang sangat 
penting bagi kelangsungan hidup manusia salah satunya berfungsi sebagai tumbuhan obat. 
Menurut Yuniarti (2008), apabila keanekaragaman hayati dimanfaatkan secara bijaksana, akan 
memberi manfaat yang tidak ternilai terutama bagi kesehatan. Salah satu potensi sumber daya 
alam hayati jenis flora yang bermanfaat adalah tumbuhan berkhasiat obat. Tumbuhan sudah 
digunakan sebagai obat tradisional yang penggunaannya disebarkan secara turun temurun. 
Pemanfaatan tumbuhan sebagai bahan obat sudah sejak lama dilakukan oleh masyarakat di 
Indonesia. Pemanfaatan tumbuhan sebagai obat juga semakin beranekaragam dengan 
keanekaragaman etnis yang ada di Indonesia Zuhud, (2011). Akan tetapi jumlah jenis tumbuhan 
berkhasiat obat yang ada di Indonesia sampai saat ini belum diketahui secara pasti, sehingga 
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diperlukan pendokumentasian secara menyeluruh terhadap penggunaan tumbuhan sebagai 
bahan baku pengobatan (Hidayat & Hardiansyah, 2012). 

Tumbuhan obat merupakan tumbuh-tumbuhanyang memiliki kandungan zat aktif yang 
berperan dalam penyembuhan penyakit atau pun gangguan kesehatan. Pemanfaatan tumbuh-
tumbuhan di Indonesia sebagai salah satu bahan untuk pengobatan dan mengatasi masalah 
kesehatan telah ada sejak dahulu. Pengetahuan tersebut kemudian diwariskan secara turun-
temurun dan berbaur dengan kebiasaan masyarakat sehingga tercipta suatu kearifan lokal dan 
penggunaannya berkaitan erat dengan kepercayaan-kepercayaan terdahulu. Pemanfaatan 
tumbuh-tumbuhan menjadi bahan pengobatan oleh masyarakat juga disebabkan karena adanya 
kelimpahan sumber daya alam sehingga memudahkan dalam memperoleh tumbuhan yang akan 
digunakan sebagai bahan dasar untuk pengobatan tersebut (Suharmiati & Handayani, 2006). 

Tumbuhan obat yang digunakan untuk mengobati penyakit sudah diajarkan oleh generasi 
yang terdahulu ke generasi selanjutnya. Banyak masyarakat yang masih menggunakan tumbuhan 
obat tradisonal untuk pertolongan pertama saat sakit. Sebagian besar tumbuhan berkhasiat obat 
digunakan oleh masyarakat yang bertempat tinggal di pedesaan, terutama daerah yang belum 
terjangkau fasilitas kesehatan umum. Penduduk pedesaan di Indonesia khususnya yang 
bermukim disekitar kawasan hutan, seringkali menggunakan tanaman atau tumbuhan liar yang 
terdapat di hutan untuk pengobatan (Kusumawati, dalam Kinho et al., 2011). 

Pemanfaatan tumbuhan obat menjadi salah satu alternatif bagi masyarakat untuk 
mengobati penyakit pada manusia. Hal ini disebabkan karena selama pandemi covid 19 dengan 
gejala yang hampir menyerupai flu seperti batuk, pilek, demam, sakit tenggorokan, dan sesak 
napas. Dengan gejala yang sering dijumpai di kalangan masyarakat sebelum terjadinya pandemi 
covid 19 membuat resah dan ketakutan tersendiri bagi masyarakat untuk berobat ke puskesmas 
terdekat ataupun rumah sakit karena takut divonis covid 19. Sehingga masyarakat lebih memilih 
menggunakan obat tradisional dari pada obat modern. 

 demikian pemanfaatan mengenai obat tradisional sudah diikenal masyarakat sejak lama 
dan menjadi ciri khas tersendiri bagi suatu daerah. Begitu pula dengan masyarakat di Desa 
Tanalein, meskipun sudah menggunakan obat-obatan modern namun obat tradisional juga tetap 
digunakan. Salah satu contoh misalnya untuk mengobati sakit malaria masyarakat masih 
menggunakan obat tradisional untuk menjadi alternatif pengobatan pertama sebelum berobat ke 
puskesmas terdekat untuk mendapatkan obat dari tenaga medis. Tumbuhan obat yang 
digunakan masyarakat untuk mengobati sakit malaria adalah sambiloto.  

Akan tetapi dengan adanya modernisasi budaya,gaya hidup dan perkembangan ilmu 
pengetahuan yang semakin hari semakin berkembang, menyebabkan terkikisnya pengetahuan 
masyarakat tentang obat tradisional yang sebenarnya penggunaan dan pemanfaatanya sangat 
mudah dilakukan.Saat ini hanya kalangan tertentu saja khususnya dukun kampung dan tetua di 
desa yang masih melestarikan tradisi tersebut, sehingga keberadaan tumbuhan obat sedikit demi 
sedikit mulai terabaikan dan hampir dikalangan generasi muda tidak mengetahui pemanfaatan 
obat tradisional yang ada di desa sendiri.  

Mengingat hal tersebut, pendataan/1mengenai pemanfaatan tumbuhan obat oleh 
masyarakat Desa Tanalein Kecamatan Solor Barat Kabupaten Flores Timur dinilai sangat penting 
untuk dilakukan. Perolehan informasi tentang pemanfaatan tumbuhan obat tersebut dapat 
dilakukan dengan mengumpulkan data terkait pemanfaatan tumbuhan obat yang bersumber dari 
masyarakat lokal, orang yang mengerti tentang obat tradisional dan juga ketua adat.  

Berdasarkan uraian diatas, maka perlu dilakukan penelitian dengan judul Identifikasi 
Pemanfaatan Tumbuhan Obat Yang Digunakan Untuk Mengobati Penyakit Pada Manusia Oleh 
Masyarakat Desa Tanalein Kecamatan Solor Barat Tengah Kabupaten Flores Timur. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini telah dilaksanakan di Desa Tanalein, Kecamatan Solor Barat, Kabupaten 
Flores Timur. Waktu penelitian ini dilakukan pada bulan September 2023. Penelitian yang 
digunakan adalah penelitian deskriptif kualitatif. Dimana tumbuhan obat merupakan tumbuh-
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tumbuhan yang memiliki kandungan zat aktif yang berperan dalam penyembuhan penyakit atau 
pun gangguan kesehatan. Pemanfaatan tumbuh-tumbuhan di Indonesia sebagai salah satu bahan 
untuk pengobatan dan mengatasi masalah kesehatan telah ada sejak dahulu. Pengetahuan 
tersebut kemudian diwariskan secara turun-temurun dan berbaur dengan kebiasaan masyarakat 
sehingga tercipta suatu kearifan lokal dan penggunaannya berkaitan erat dengan kepercayaan-
kepercayaan terdahulu. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
   Hasil penelitian tentang identifikasi jenis tumbuhan yang dilakukan di Desa Tanalein, 
Kecamatan Solor Barat, Kabupaten Flores Timur dapat diuraikan sebagai berikut: 
jenis tumbuhan berkhasiat sebagai obatdari 15 Famili yang digunakan oleh masyarakat Desa 
Tanalein sebagai bahan obat yang telah teridentifikasi yaitu family Zingiberaceae terdiri dari 4 
spesies, famili Asteraceae terdiri dari 3 spesies, famili Myrtaceae, famili Annonaceae, famili 
Myrtaceae terdiri dari 2 spesies, famili Moraceae, famili Piperaceae, family Poaceae, famili 
Euphorbiaceae terdiri dari 2 spesies, famili Acanthaceae, famili Asphodelaceae, family 
Pandanaceae, famili Cariceae, famili Meliaceae, masing-masing terdiri dari satu spesies.  
  Sebagian tumbuhan yang digunakan sebagai obat terdiri atas beberapa bagian, yaitu 
rimpang (Rhizoma), akar (Radix), batang (Lignum), daun (Folium), buah (Frutus), dan biji (Semen). 
Jenis gejala penyakit yang diatas seperti; demam, penghangat badan, masuk angin, hisung 
tersumbat, melancarkan haid, asam urat, flu, batuk, membantu sistem kekebalan tubuh dan 
menghidari infeksi, lambung, mengobati penyakit dalam, penyakit lifer, mengobati panu, nyeri 
ulu hati, asma, Mag, penurun panas, mengobati ngeri rematik, sakit mata, keputihan, sakit gigi, 
gatal-gatal, jantung , mata ikan, kutu air, gatal-gatal bernanah, gigi berlubang, sakit perut, 
malaria, gangguan saluran kencing, haid berlebihan, diare, sariawan, darah tinggi, ambeien, dan 
diabetes, Cara pengolahan tumbuhan berkhasiat obat terdiri dari beberapa cara yaitu: direbus, 
dihaluskan, ditumbuk, dioleskan, direndam, diseduh, dibungkus, ditempel, dan dikumur. 
Sedangkan Cara pengunaan tumbuhan obat oleh masyarakat dalam mengatasi gejala penyakit 
pada manusia yaitu diminum, ditempel, ditetes, dioles dan ada juga yang langsung dimakan. 

Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan di desa Tanalein terdapat 21 jenis 
tumbuhan yang dapat digunakan sebagai obat, baik berupa pohon, semak maupun herbal. 
Berdasarkan hasil wawancara dapat diketahui jenis tumbuhan berkhasiat obat yang paling 
banyak digunakan adalah habitus pohon. hal ini sejalan dengan pernyataan yang dikemukakan 
oleh Zahud dan Hikmat (2009) bahwa dari 7 (tujuh) pengelompokan habitus tumbuhan obat 
yang ada di Indonesia, spesies tumbuhan obat yang termasuk kedalam habitus pohon mempunyai 
jumlah spesies dan persentase yang lebih tinggi dibandingkan habitus lainnya karena banyaknya 
bagian dari pohon yang bisa dimanfaatkan mulai dari akar, batang, daun, atau pun getah.  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan bahwa jenis tumbuhan yang paling 
banyak digunakan sebagai obat oleh masyarakat Desa Tanalein berasal dari famili zingiberaceae 
yang  terdiri dari jahe, kunyit, temulawak, dan lengkuas. Hal ini dikarenakan jenis tumbuhan dari 
famili zingiberaceae merupakan jenis tumbuhan rempah-rempah lebih banyak dibudidayakan 
dan biasanya tumbuhan rempah rempah itu kandungan metabolitnya lebih (Hastuti, dkk., 2022). 
2 spesies dari famili Euphorbiaceae yaitu jarak pagar dan patikan kebo, 2 spesies dari famili 
myrtaceae yaitu jambu biji dan jambu hutan, spesies dari famili poacea yaitu serei, spesies dari 
famili annonaceae yaitu sirsak, spesies dari famili piperaceace yaitu daun sirih, spesies dari famili 
moraceae yaitu sukun, spesies dari famili caricae yaitu papaya, spesies dari famili acanthaceae 
yaitu sanbiloto, spesies dari famili pandanaceae yaitu pandan wangi, spesies dari famili 
umbellferae yaitu selendri, spesies dari famili asphodelaceae yaitu lidah buaya, spesies dari famili 
spesies dari famili Asteraceae yaitu kopasanda, bluntas dan bandotan masing-masing spesies 
berasal dari famili lainnya. Hasil yang sama dilaporkan oleh Rezki & Munir (2016) jenis 
terbanyak yang digunakan sebagai obat oleh masyarakat Kelurahan Lapuko Kecamatan Moramo 
Kabupaten Konawe Selatan Sulawesi Tengah berasal dari suku Zingiberaceae terdiri empat 
spesies tumbuhan yaitu kunyit, temulawak, jahe dan kencur. Demikian pula hasil penelitian Abdi 
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dkk., (2017) dari 35 spesies tumbuhan yang ditemukan, famili tumbuhan yang paling banyak 
digunakan untuk meracik jamu di Desa Tanalein Kecamatan Solor Barat Kabupaten Flores Timur 
adalah dari famili Zingiberaceae sebanyak empat spesies yaitu jahe, lengkuas, temulawak, dan 
kunyit. 

Dari 20 jenis tumbuhan yang ditemukan, ada beberapa jenis tumbuhan yang dapat 
digunakan untuk mengobati lebih dari satu jenis penyakit seperti serei untuk mengiobati demam, 
pilek, masuk angin, hidung tersumbat, melancarkan haid dan asam urat, lidah buaya untuk 
mengobati ambeien dan tifes, tanaman jarak pagar bisa mengobati panas tinggi, mata 
ikan,sekaligus untuk mengobati kutu air. sirsak dapat mengobati kanker, membantu sistem 
kekebalan tubuh dan menghidari infeksi, Bandotan untuk mengobati nyeri ulu hati, asam urat 
demam,  asma,  mag, sirih untuk mengobati sakit mata dan keputihan, papaya mengobati penyakit 
pada malaria, hipertensi, diare, gangguan saluran kencing dan diare, sukun untuk mengobati sakit 
gigi, gatal-gatal dan jantung, lengkuas dapat mengobati panu, temulawak dapat mengobati 
penyakit liver dan penyakit dalam tubuh lainnya, dan patikan kebo untuk menobati lambung, 
gigi berlubang dan gatal-gatal bernanah. 

Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan, terdapat beberapa bagian bagian 
(organ) tumbuhan yang digunakan sebagai obat yaitu rimpang (Rhizoma), akar(Radix), batang 
(Lignum), daun (Folium), buah( Frutus), dan biji (Semen). dari beberapa Organ tumbuhan tersebut 
yang paling banyak digunakan adalah daun. Penggunaan daun lebih banyak digunakan dalam 
pengobatan karena lebih mudah diperoleh serta cara meramunya juga tergolong mudah jika 
dibandingkan dengan batang, akar dan kulit. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian Kartika, 
(2017) yang melaporkan penggunaan daun paling banyak digunakan dengan perseentase sebesar 
55% oleh masyarakat Desa Tanalein dalam memanfaatkan tumbuhan liar berkhasiat obat 
disekitar pe karanghan rumah warga. Selain itu penggunaan daun sebagai tanaman obat juga 
tidak mengganggu kehidupan tanaman, daun akan segera digantikan dengan munculnya daun 
baru. Bagian tumbuhan yang perlu dibatasi penggunaanya adalah bagian batang, kulit, akar dan 
umbi, karena dapat langsung mematikan kehidupan tumbuhan (Yowa dkk. 2019).  

 Mengolah daun lebih mudah dilakukan dibandingkan mengolah organ tumbuhan yang 
lain. Hal tersebut menyebabkan daun memiliki frekuensi terbanyak yang digunakan sebagai obat 
(Rezki dkk. 2016). Hal tersebut sejalan dengan hasil penelitian Manek dkk., (2019) yang 
menemukan daun merupakan organ yang paling banyak digunakan oleh masyarakat Kabupaten 
Belu Nusa Tenggara Timur. Dari 42 jenis tumbuhan obat yang digunakan daun 31 jenis 
diantaranya menggunakan daun sebagai bagian utama dalam Pengobatan. Silalahi, (2016) 
menyatakan daun merupakan organ yang paling banyak digunakan karena memiliki kadar air 
yang tinggi, selain itu daun juga merupakan tempat akumulasi fotosintesis dengan kandungan 
unsur-unsur organik yang berguna dalam menyembuhkan berbagai penyakit. Daun merupakan 
organ fotosintetik paling penting bagi tanaman, terlibat secara langsung dalam proses 
penangkapan cahaya serta perubahan dari energi cahaya menjadi energi kimia melalui proses 
fotosintesis. Yowa dkk., (2019) menyatakan penggunaan tumbuhan berkhasiat obat dari berbagai 
organ tumbuhan dapat digunakan sebagian atau seluruhnya untuk diramu sebagai obat. Setiap 
organ tumbuhan yang diambil oleh masyarakat sebagai bahan obat memiliki khasiat yang berbeda 
hal ini tergantung pada penyakit yang akan diobati, karena setiap organ memiliki kandungan 
senyawa bioaktif yang berbeda beda. Senyawa bioaktif merupakan kandungan metabolit 
sekunder yang dimanfaatkan dalam pengobatan (Silalahi, 2016). 

Tumbuhan obat yang ditemukan digunakan untuk mengobati berbagai gejala penyakit 
dan pada umumnya ramuan obat tersebut diolah dengan cara direbus terlebih dahulu, kemudian 
diminum. Proses pengolahan tumbuhan obat dengan cara direbus kemudian diminum adalah 
proses pengolahan yang paling umum dipraktekkan masyarakat. Masyarakat lebih menyukai 
penyiapan tumbuhan obat dengan cara direbus karena proses penyiapannya mudah dan sari 
tumbuhan dari tumbuhan obat tidak begitu pekat dibandingkan diparut lalu dikonsumsi secara 
langsung. Hasil ini sejalan dengan penelitian Irawati dkk., (2018) yang melaporkan bahwa 
pengolahan dengan cara direbus kemudian diminum merupakan pengolahan yang paling banyak 
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dilakukan oleh masyarakat Desa Jimbaran, Kecamatan Kuta Selatan, Kabupaten Badung, Bali 
dalam memanfaatkan tumbuhan pekarangan sebagai bahan obat alternatif. Selain itu menurut 
Yowa dkk., (2019) air rebusan tumbuhan obat langsung diproses dalam metabolisme tubuh 
sehingga proses penyembuhan berlangsung lebih cepat. Selain dengan direbus pengolahan 
tumbuhan obat dapat juga dengan cara diparut, dioleskan atau dikunyah secara langsung. Proses 
pengolahan dengan cara diparut kemudian disaring dan diminum secara langsung dipercaya 
mampu menjaga khasiat dan manfaat tanaman obat tersebut sebab tanpa melewati proses 
pemasan. Selain itu pengobatan juga dapat dilakukan dengan cara oles cara ini umumnya 
digunakan sebagai pengobatan dari luar tubuh. Kegunaan dari tumbuhan berkhasiat obat dalam 
menyembuhkan berbagai gejala penyakit pada manusia antara lain, yaitu untuk mengobati sakit 
perut, malaria, disentri, ambeien, tifes, meredakan sakit gigi, mengobati batu ginjal, mengobati 
asam lambung, mengatasi mual, mengobati sakit mata, mengobati panu, dan mengobati 
pendarahan. 

 
KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan di Desa Tanalein, Kecamatan Solor 
Barat, Kabupaten Flores Timur, Maka disimpulkan bahwa:Terdapat 22 jenis tumbuhan 
berkhasiat obat yang digunakan oleh oleh Masyarakat Desa Tanalein, Kecamatan Solor Barat, 
Kabupaten Flores Timur. Bagian tumbuhan yang digunakan sebagai obat adalah akar, batang, 
daun buah, dan biji. Cara pengolahan tumbuhan berkhasiat obat terdiri dari beberapa cara, yaitu, 
direbus, dihaluskan, direndam, diseduh, maupun digunakan secara langsung untuk mengobati 
sakit perut, malaria, disentri, ambeien, tifes, meredakan sakit gigi, mengobati batu ginjal, 
mengobati asam lambung, mengatasi mual, mengobati sakit mata, mengobati panu, dan 
mengobati pendarahan. 
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